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Abstract: This study aims to describe the improvement of learning quality through 

teacher activities, student activities, and analyze the improvement of student 

learning outcomes using a combination of MERDEKA learning models. The type 

of research carried out is classroom action research (CAR) and uses qualitative and 

quantitative approaches. The research subjects were carried out in grade V of SDN 

Pangeran 1 Banjarmasin with a total of 25 students in the 2022/2023 school year. 

Based on the results of the study, it can be concluded that by applying the 

MERDEKA learning model (Problem Based Learning, Numbered Head Together, 

and Make A Match) can increase student activity in participating in learning 

reaching 92% of student who are categorized as active and very active and student 

learning outcomes in cognitive aspects reach 84%, affective aspects reach 88%, and 

psychomotor aspects reach 84% of students are in the complete criteria.   
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbaikan kualitas 

pembelajaran melalui aktivitas guru, aktivitas siswa, dan menganalisis peningkatan 

hasil belajar siswa dengan menerapkan kombinasi model pembelajaran 

MERDEKA. Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK) dan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian 

dilaksanakan di kelas V SDN Pangeran 1 Banjarmasin dengan jumlah siswa 

sebanyak 25 orang pada tahun ajaran 2022/2023. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran MERDEKA 

(Problem Based Learning, Numbered Head Together, dan Make A Match) dapat 

meningkatkan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran mencapai 92% siswa 

berkriteria aktif dan sangat aktif dan hasil belajar siswa pada aspek kognitif 

mencapai 84%, aspek afektif mencapai 88%, dan aspek psikomotorik mencapai 

84% siswa berada pada kriteria tuntas. 
 

Kata Kunci: Aktivitas, Hasil Belajar, Model MERDEKA 

 

 

endidikan sekolah dasar adalah masa 

yang sangat penting, sebab pada masa 

inilah peserta didik memperoleh 

penanaman konsep dasar dan pertumbuhan 

keterampilan sosial sebagai bekal untuk 

jenjang berikutnya (Rahmawati dkk., 

2020). Salah satu pendidikan yang sangat 

penting diterapkan pada sekolah dasar ialah 

pembelajaran IPS, disebabkan 

pembelajaran IPS bisa membagikan 

P 
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sumbangan bekal kepada siswa buat 

mengalami perkara sosial yang dialami 

oleh siswa nanti (Umbara dkk., 2020). 

Melalui pelajaran IPS di sekolah 

siswa dibina untuk mampu mempunyai 

keterampilan untuk berperan aktif pada 

bidang sosial, mempunyai kepekaan sosial 

dan kepedulian sosial yang tinggi. Melalui 

keterampilan tersebut siswa akan mampu 

mempunyai perilaku dan jiwa yang positif 

di dalam berbagai permasalahan sosial 

yang terjadi terhadap lingkungan sosial 

(Widodo, 2020). 

 Berdasarkan kurikulum mata 

pelajaran IPS, kondisi ideal pembelajaran 

IPS memiliki tujuan agar siswa mempunyai 

keterampilan yaitu mampu mengetahui 

konsep-konsep yang berhubungan dengan 

kehidupan sekitar, mempunyai 

keterampilan dasar untuk berfikir logis dan 

kritis, rasa ingin tahu yang tinggi untuk 

mengatasi masalah dan memiliki 

kemampuan terhadap kehidupan sosial, 

memiliki komitmen dan kesadaran pada 

nilai-nilai sosial, kemanusiaan dan 

keterampilan berkomunikasi, bekerjasama, 

dan berkompetensi dalam masyarakat yang 

majemuk ditingkat lokal, nasional, maupun 

global (Fatimah, 2017). 

Mengenai hal di atas, jadi pelajaran 

IPS diharapkan dapat menjadikan perilaku 

siswa agar bisa aktif, mempunyai perilaku 

sosial yang berakhlak, saling bertoleransi 

dalam kehidupan sosial di masyarakat dan 

menjadi warga yang patuh terhadap negara. 

Siswa dapat bergaul dengan orang lain, dan 

diterima oleh masyarakat. Siswa juga 

mampu mengetahui tentang interaksi 

antara manusia terhadap lingkungan 

sekitar, mengetahui perubahan yang terjadi 

di lingkungannya, mengetahui bahwa 

antara manusia yang satu dengan yang lain 

saling memerlukan, menghargai, dan 

mempunyai sikap peduli pada 

kehidupannya, sehingga siswa dapat 

menjalin interaksi dalam kehidupan sosial 

yang majemuk dan kelompok (Rismayani 

dkk., 2020). 

Berdasarkan kenyataan yang 

ditemukan di lapangan bertolak belakang 

dengan kondisi ideal yang telah ditetapkan 

sebagaimana mestinya. Pembelajaran yang 

seharusnya mengenalkan konsep-konsep 

yang berhubungan dengan kehidupan 

sekitar. Namun kenyataannya 

pembelajaran masih belum mengenalkan 

konsep-konsep yang berhubungan dengan 

kehidupan di sekitar. Hal ini disebabkan 

pembelajaran yang dilakukan guru belum 

secara maksimal mengaitkan pembelajaran 

dengan lingkungan sekitar dan hanya 

mengandalkan buku sebagai sumber 

belajar sehingga menyebabkan siswa 

kurang mampu mengenal konsep yang 

berhubungan dengan kehidupan sekitar. 
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 Pembelajaran yang seharusnya 

mengembangkan keterampilan dasar siswa 

agar berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu 

yang tinggi untuk mengatasi masalah dan 

memiliki kemampuan terhadap kehidupan 

sosial. Namun kenyataannya pembelajaran 

belum merangsang keterampilan dasar 

siswa untuk berpikir logis dan kritis, rasa 

ingin tahu, mengatasi masalah, dan 

memiliki kemampuan terhadap kehidupan 

sosial. Hal ini disebabkan kegiatan belajar 

yang dilakukan guru masih bersifat satu 

arah dan hanya menggunakan metode 

ceramah sehingga siswa kurang antusias 

untuk mengikuti pembelajaran dan 

menyebabkan siswa kesulitan dalam 

memahami materi pelajaran karena 

kemampuan siswa dalam berpikir kritis, 

rasa ingin tahu, dan mengatasi masalah 

dalam belajar tidak berkembang yang 

berdampak pada hasil belajar siswa yang 

masih rendah. 

Pembelajaran yang seharusnya 

mengembangkan komitmen dan kesadaran 

terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan. Namun kenyataannya 

pembelajaran belum secara maksimal 

melatih siswa untuk berkomitmen dan 

kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan. Hal ini disebabkan dalam 

pembelajaran guru belum secara maksimal 

menanamkan nilai sosial siswa dalam 

belajar sehingga komitmen, kesadaran 

siswa terhadap nilai sosial dan kemanusian 

pada diri siswa belum berkembang dengan 

baik. 

Pembelajaran yang seharusnya 

mengembangkan kemampuan siswa 

berkomunikasi, bekerjasama, dan 

berkompetisi dalam masyarakat yang 

majemuk ditingkat lokal, nasional, maupun 

global. Namun kenyataanya pembelajaran 

masih belum memaksimalkan siswa untuk 

memiliki kemampuan berkomunikasi, 

bekerjasama, dan berkompetisi dalam 

kehidupan. Hal ini disebabkan pada saat 

pembelajaran guru belum melibatkan dan 

membangun hubungan interaksi antar 

siswa di kelas untuk melakukan kegiatan 

berdiskusi atau kerja kelompok dalam 

belajar sehingga menyebabkan 

kemampuan siswa dalam berkomunikasi, 

bekerjasama, dalam belajar tidak 

berkembang yang berdampak terhadap 

aktivitas belajar siswa yang masih rendah. 

Dengan pembelajaran yang 

demikian, tentu jika masalah tersebut terus-

menerus dibiarkan maka dampak yang 

akan terjadi adalah siswa tidak memiliki 

bekal untuk mengenal konsep kehidupan, 

siswa tidak mempunyai keterampilan untuk 

berpikir kritis dan logis dalam menghadapi 

persoalan dalam belajar, siswa tidak akan 

terlatih untuk menyelidiki masalah dan 

memecahkannya, kehidupan sosial siswa 

akan terbatas, siswa akan mengalami 
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kesulitan dalam menerapkan nilai-nilai 

sosial yang berlaku di sekolah, komunikasi 

antar siswa akan terbatas, tidak 

tertanamnya jiwa sosial pada siswa dalam 

belajar, dan tidak adanya pribadi yang 

berdaya saing tinggi sehingga cenderung 

apa adanya tanpa ada motivasi untuk 

menjadi pribadi yang lebih baik sehingga 

mengakibatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa rendah. 

Berdasarkan permasalahan yang 

terjadi di atas, maka diperlukanlah solusi 

pemecahan masalah yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran yang 

tepat yaitu melibatkan peran siswa secara 

aktif dalam kegiatan belajar mengajar, 

berpikir kritis, berkomunikasi, mampu 

meningkatkan pengetahuan secara luas dan 

memiliki pertanggungjawaban yang penuh 

untuk belajar, percaya diri secara penuh 

terhadap diri sendiri ataupun di dalam 

kelompok, serta mampu memecahkan 

permasalahan dalam belajar maupun secara 

nyata sehingga kegiatan belajar menjadi 

lebih bergairah dan menyenangkan, serta 

bisa mengoptimalkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran secara maksimal.  

Adapun upaya meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa yang bisa 

mengembangkan pola pikir dan keaktifan 

siswa melalui kerja sama dan hubungan 

sosial interaksi yang harmonis dan pasti 

akan membuat susana kelas akan lebih 

menyenangkan untuk siswa ikuti dalam 

pembelajaran yaitu dengan menggunakan 

model pembelajaran MERDEKA yang 

merupakan kombinasi dari model 

pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL), Numbered Head Together (NHT) 

dan Make A Match. 

Model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa untuk 

berpikir logis, kritis, rasa ingin tahu dan 

memecahkan masalah. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Lestari & Yudhanegara 

(Alamiah & Afriansyah, 2017) Model 

Problem Based Learning adalah model 

pembelajaran mengarahkan siswa terhadap 

suatu permasalahan dunia nyata agar siswa 

mampu meningkatkan keterampilan untuk 

berpikir kritis dan keterampilan dalam 

menyelesaikan masalah serta mendapatkan 

pengetahuan baru perihal dengan 

permasalahan tersebut. 

Model pembelajaran Numbered 

Heads Together (NHT) digunakan untuk 

membangun hubungan interaksi siswa 

untuk bekerjasama, saling membantu, dan 

bertukar pendapat untuk berdiskusi dalam 

kelompok. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Arisendy & Puspasari (2021) menyatakan 

bahwa dengan menerapkan Numbered 

Heads Together (NHT) mampu melibatkan 

kerjasama setiap individu siswa agar 
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mencapai tujuan pembelajaran. Oleh sebab 

itu sebagian kegiatan belajar yang berpusat 

(student center) terhadap siswa agar 

mempelajari materi dan berdiskusi untuk 

menyelesaikan tugas kelompok atau 

masalah sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan siswa untuk membangun 

kerjasama dan komunikasi antar siswa 

bersama kelompok. 

Model pembelajaran Make A Match 

digunakan agar pembelajaran lebih 

berpusat pada siswa, meminimalisir 

kegiatan belajar yang pasif dan 

membosankan, mengatasi kesulitan siswa 

dalam memahami konsep atau materi yang 

dipelajari serta membuat suasana kelas 

pembelajaran yang menyenangkan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Paneo (2019) 

menyatakan bahwa model pembelajaran 

Make A Match merupakan teknik 

pembelajaran yang dimana siswa 

menemukan pasangan sambil belajar 

tentang suatu konsep atau topik dalam 

suasana yang menyenangkan. Demikian 

aktivitas siswa dalam belajar juga akan 

dapat meningkat. 

Berdasarkan uraian yang telah 

dipaparkan di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas 

guru, aktivitas siswa, dan menganalisis 

hasil belajar siswa kelas V di SDN 

Pangeran 1 Banjarmasin.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif 

dengan penelitian tindakan kelas (PTK) 

sebagai jenis penelitiannya. Menurut 

Suriansyah dkk., (2019) PTK merupakan 

suatu penelitian dalam lingkungan 

pendidikan dan kelas dijadikan sebagai 

tempat melakukan penelitian yang 

bertujuan agar meningkatkan aktivitas 

belajar, proses, dan hasil belajar. Demikian 

proses dalam melaksanakan penelitian 

tindakan kelas (PTK) terbagi menjadi 4 

tahap menurut Mukhlisin & Mastiah (2023) 

diantaranya yaitu tahap perencanaan, 

pelaksanaan, obsrvasi dan refleksi. 

Setting penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan. 

Subjek penelitian dilakukan di kelas V 

SDN Pangeran 1 Banjarmasin dengan 

jumlah siswa sebanyak 25 orang yang 

terdiri dari 8 siswa perempuan dan 17 siswa 

laki-laki pada tahun ajaran 2022/2023. 

Faktor yang diteliti pada penelitian ini 

adalah aktivitas guru dalam melaksanakan 

pembelajaran dan aktivitas siswa dalam 

mengikuti pembelajaran, dan menganalisis 

peningkatan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran 

MERDEKA. Adapun orang yang terlibat 

dalam penelitian ini yaitu peneliti sebagai 

pengajar dalam melaksanakan proses 

pembelajaran, wali kelas V sebagai 
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observer, dan seluruh siswa kelas V SDN 

Pangeran 1 Banjarmasin. 

Teknik pengambilan data terhadap 

penelitian ini yaitu menggunakan data 

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif di 

dapat dari lembar observasi aktivitas guru 

dan aktivitas siswa sedangkan data 

kuantitatif di dapat dari hasil belajar siswa. 

Data aktivitas guru selama melaksanakan 

pembelajaran dikumpulkan menggunakan 

lembar observasi aktivitas guru yang terdiri 

dari 8 aspek yang diamati dan diisi oleh 

wali kelas V sebagai observer. Data 

aktivitas siswa selama mengikuti 

pembelajaran dikumpulkan menggunakan 

lembar observasi aktivitas siswa yang 

terdiri dari 8 aspek yang diamati dan diisi 

oleh wali kelas V sebagai observer. Data 

perolehan hasil belajar siswa di dapat 

melalui tes evaluasi yang dilakukan pada 

setiap akhir kegiatan pembelajaran. 

Analisis data diperoleh melalui 3 

aspek penilaian dengan indikator 

keberhasilan yaitu aktivitas guru dikatakan 

berhasil jika mencapai skor dengan rentang 

26 – 32 dengan interpretasi keaktifan guru 

berada pada kriteria “Sangat Baik”. 

Aktivitas siswa secara individu dikatakan 

berhasil jika mencapai skor dengan rentang 

26 – 32 dengan interpretasi keaktifan siswa 

berada pada kriteria “Sangat Aktif “, secara 

klasikal dikatakan berhasil jika siswa yang 

berkriteria aktif dan sangat aktif mencapai 

≥80%. Hasil belajar siswa secara Individual 

dikatakan berhasil apabila ketuntasan 

mencapai ≥70 dan secara klasikal mencapai 

≥80% dari seluruh jumlah siswa mencapai 

nilai ≥70. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas terdiri 4 

kali pertemuan dengan menerapkan 

kombinasi model pembelajaran 

MERDEKA (Problem Based Learning, 

Numbered Head Together, dan Make A 

Match) pada siswa kelas V SDN Pangeran 

1 Banjarmasin yang selalu meningkat pada 

setiap pertemuannya. Pembelajaran yang 

telah dirancang oleh peneliti terlaksanakan 

dengan baik dan selalu merefleksikan 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

hingga pada akhirnya mendapatkan hasil 

yang sesuai diharapkan. 

1. Aktivitas Guru 

Hasil observasi aktivitas guru 

dalam melaksanakan pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran 

MERDEKA. Berikut hasil observasi 

penelitian tindakan kelas. 

Tabel 1. Aktivitas Guru 

Pertemuan Skor Kriteria 

Pertemuan 1 

Pertemuan 2 

Pertemuan 3 

Pertemuan 4 

19 

22 

25 

30 

Cukup Baik 

Baik 

Baik 

Sangat Baik 

Tabel 1 di atas menunjukkan   

bahwa aktivitas guru pada setiap 
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pertemuannya selalu mengalami 

peningkatan. Terlihat pertemuan   1 

memperoleh skor 19 dengan kriteria 

“Cukup Baik”, meningkat pertemuan 2 

memperoleh  skor 22 dengan   “Baik”, 

kemudian pertemuan 3 mempreoleh  skor 

25 dengan kriteria “Baik”, dan pertemuan 4 

memperoleh skor  30 dengan kriteria 

“Sangat Baik”. 

Aktivitas guru pada setiap 

pertemuan mengalami peningkatan hal ini 

disebabkan guru selalu berupaya 

melakukan refleksi dan perbaikan dalam 

mengajar sehingga proses pembelajaran 

dapat terlaksanakan dengan sangai baik. 

Hal ini sependapat oleh Radiansyah & 

Amalia (2022) menyatakan bahwa 

meningkatnya aktivitas guru ini terjadi 

disebabkan setiap pertemuan peneliti 

berusaha memperbaiki kelemahan atau 

kekurangan dengan melakukan refleksi 

maka proses pembelajaran dapat membaik 

dan meningkat. Terbukti guru mampu 

dengan maksimal melakukan proses 

mengajar dan mampu meningkatkan 

kualitasnya sesuai dengan yang diinginkan. 

Hal ini diperkuat oleh Prastitasari dkk., 

(2022) menyatakan bahwa ketercapaian 

hasil aktivitas guru terhadap kegiatan 

mengajar yang terus membaik dikarenakan 

oleh guru melakukan evaluasi, refleksi, dan 

melaksanakan perbaikan sesuai hasil 

penilaian dari pertemuan sebelumnya. 

Peningkatan terhadap kinerja guru 

dalam mengajar merupakan hal yang harus 

untuk diperbaiki, sebab keberhasilan siswa 

dalam belajar tergantung dari kualitas dan 

kreativitas yang dimiliki oleh setiap guru. 

Hal ini sependapat oleh Ramadi & 

Nurhalisa (2022) menyatakan bahwa 

peningkatan kualitas aktivitas guru adalah 

usaha guru untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran baik dari segi aktivitas siswa 

ataupun hasil belajar. Keberhasilan guru 

pada aktivitas mengajar dapat mencapai 

keberhasilan siswa dalam belajar. Hal ini 

diperkuat oleh Ramadi & Ilhami (2020) 

menyatakan bahwa berhasilnya seorang 

pendidik terhadap suatu pembelajaran 

dapat membantu berhasilnya peserta didik 

pada suatu aktivitas pembelajaran. 

Guru merupakan kunci 

keberhasilan seorang siswa dalam belajar. 

Semakin kreativitas guru dalam mengajar 

kemungkinan besar siswa akan mengetahui 

pelajaran yang dipelajari. Tugas guru 

bukan hanya sekedar memberi ilmu 

pengetahuan kepada siswa tetapi juga 

sebagai pembimbing dalam mengarahkan 

siswa untuk bisa mengontrol aktivitasnya 

dalam kegiatan belajar dengan tujuan agar 

pembelajaran yang dilakukan dapat 

berjalan dengan efektif. Hal ini sependapat 

dengan Sanjani (2020) menyatakan bahwa 

peranan guru bukan hanya sekedar sebagai 

pengajar (menyampaikan materi 
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pelajaran), melainkan juga sebagai 

pembimbing, pengembang, dan mengelola 

aktivitas kegiatan belajar yang bertujuan 

memfasilitasi aktivitas belajar siswa untuk 

mencapai tujuan yang ingin dicapai. 

2. Aktivitas Siswa 

Hasil observasi aktivitas siswa 

dalam mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

MERDEKA. Berikut hasil observasi 

aktivitas siswa secara klasikal pada 

penelitian tindakan kelas. 

Tabel 2. Aktivitas Siswa 

Pertemuan Persentase Kriteria 

Pertemuan 1 44% Cukup Aktif 

Pertemuan 2 56% Cukup Aktif 

Pertemuan 3 76% Aktif 

Pertemuan 4 92% Sangat Aktif 

Tabel 2 di atas menunjukkan   

bahwa aktivitas siswa pada setiap 

pertemuannya selalu mengalami 

peningkatan. Terlihat pertemuan   1 

memperoleh persentase 44% dengan 

kriteria “Cukup Aktif”, meningkat 

pertemuan 2 memperoleh persentase 56% 

dengan “Cukup Aktif”, kemudian 

pertemuan 3 mempreoleh  persentase 76% 

dengan kriteria “Aktif”, dan pertemuan 4 

memperoleh persentase 92% dengan 

kriteria “Sangat Aktif”. 

Aktivitas siswa yang selalu 

mengalami peningkatan pada setiap 

pertemuannya hal ini disebabkan guru 

selalu berupaya melakukan refleksi pada 

setiap pertemuannya sehingga proses 

kegiatan belajar bisa terlaksanakan dengan 

optimal. Hal ini sependapat dengan Fitria 

dkk., (2019) menyatakan bahwa refleksi 

atau evaluasi diri baru bisa dilakukan saat 

pelaksanaan tindakan telah selesai 

dilakukan. Refleksi bisa terlaksana dengan 

baik jika peneliti yang melakukan tindakan 

secara langsung berdiskusi dengan 

observer atau kolabolator. Hasil refleksi 

akan memberikan gambaran kelebihan dan 

kekurangan yang terjadi. Hasil ini akan 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

untuk penyusunan perencanaan pertemuan 

berikutnya. Hal ini diperkuat oleh pendapat 

Rerung dkk., (2017) menyatakan bahwa 

kegiatan refleksi adalah aktivitas yang 

sangat penting yang bertujuan untuk 

mengevaluasi hasil penelitian yang telah 

dilakukan dengan melihat apa yang masih 

perlu diperbaiki, ditingkatkan atau 

dipertahankan. 

Peningkatan aktivitas siswa dalam 

mengikuti pembelajaran hal ini juga tidak 

luput dari upaya seorang guru dalam 

mengetahui karakteristik siswa dikelas 

selama mengikuti kegiatan belajar 

sehingga pembelajaran terlaksanakan 

dengan optimal. Hal ini sependapat dengan 

Septianti & Afiani (2020) menyatakan 

bahwa karakteristik siswa sangat perlu 

untuk diketahui oleh guru, sebab ini sangat 
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penting untuk dijadikan acuan dalam 

menyusun strategi pembelajaran.  

Pelaksanakan proses pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru selalu meningkat 

maka akan berdampak terhadap aktivitas 

siswa dalam mengikuti pembelajaran hal 

ini dikarenakan guru selalu berupaya untuk 

mengelola kelas dalam melaksanakan 

pembelajaran. Mengelola kelas sangat 

penting harus dilakukan oleh guru, sebab 

suasana kelas yang menarik dan nyaman 

bagi anak, pasti mereka akan tertarik dan 

terdorong serta semangat dalam mengikuti 

pembelajaran sehingga antusias siswa dan 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

maksimal. Hal ini sependapat dengan 

Pamela dkk., (2019) menyatakan bahwa 

mengelola kelas merupakan kemampuan 

guru untuk membangun serta menjaga 

kondisi pembelajaran yang berkualitas dan 

mencegah apabila terjadi masalah dalam 

kegiatan belajar. Mengelola kelas yaitu 

salah satu peran guru yang penting 

dilakukan terhadap pembelajaran. Peran 

guru di dalam kelas yang paling mendasar 

adalah memberikan pembelajaran kepada 

siswa dengan menyediakan kondisi belajar 

secara optimal. Hal ini diperkuat oleh 

Apsari (2022) menyatakan bahwa guru 

harus mampu mengatasi berbagai masalah 

yang dihadapi dalam pembelajaran agar 

tujuan yang telah ditetapkan bisa tercapai 

secara optimal. 

Pembelajaran yang dilaksanakan 

oleh guru selalu mengalami peningkatan 

tentu akan berpengaruh terhadap aktivitas 

siswa dalam belajar. Hal ini juga tidak luput 

dari upaya guru dalam memilih model 

pembelajaran yang inovatif dalam 

melaksanakan pembelajaran. Dengan 

adanya pemilihan strategi, media, dan 

menerapkan beragam model yang inovatif 

dapat meningkatkan kualitas dan 

tercapainya tujuan pembelajaran sehingga 

siswa lebih bergairah dan antusias dalam 

mengikuti pembelajaran. Hal ini 

sependapat dengan Ramadi & Aliansyah 

(2019) menyatakan bahwa tercapainya 

aktivitas siswa dalam belajar tidak lepas 

dari strategi yang dirancang guru dalam 

menggunakan model pembelajaran yang 

bisa membangun gairah dan keaktifan 

siswa pada saat pembelajaran 

dilaksanakan. Penggunaan model 

pembelajaran kooperatif yang diterapkan 

oleh guru terhadap aktivitas belajar ini 

ternyata mampu membuat siswa dengan 

aktif dalam belajar. Hal ini diperkuat oleh 

Agusta & Noorhapizah (Metroyadi dkk., 

2019) menyatakan bahwa pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran yang 

inovatif dapat meningkatkan interaksi dan 

kepekaan terhadap lingkungan yang akan 

berpengaruh pada kemampuan hidup siswa 

dimasa yang akan datang. 
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3. Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa dalam 

mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

MERDEKA. Berikut hasil belajar 

ketuntasan siswa secara klasikal pada 

penelitian tindakan kelas. 

Tabel 3. Hasil Belajar Kognitif 

Pertemuan Kognitif 

Pertemuan 1 32% 

Pertemuan 2 44% 

Pertemuan 3 68% 

Pertemuan 4 84% 

Tabel 3 di atas menunjukkan   

bahwa hasil belajar aspek kognitif 

ketuntasan siswa pada setiap pertemuannya 

selalu mengalami peningkatan. Terlihat 

pertemuan 1 memperoleh persentase 32%, 

meningkat pertemuan 2 memperoleh 

persentase 44%, kemudian pertemuan 3 

mempreoleh  persentase 68%, dan 

pertemuan 4 memperoleh persentase 84%. 

Tabel 4. Hasil Belajar Afektif 

Pertemuan Afektif 

Pertemuan 1 40% 

Pertemuan 2 52% 

Pertemuan 3 76% 

Pertemuan 4 88% 

Tabel 4 di atas menunjukkan   

bahwa hasil belajar aspek afektif 

ketuntasan siswa pada setiap pertemuannya 

selalu mengalami peningkatan. Terlihat 

pertemuan 1 memperoleh persentase 40%, 

meningkat pertemuan 2 memperoleh 

persentase 52%, kemudian pertemuan 3 

mempreoleh  persentase 76%, dan 

pertemuan 4 memperoleh persentase 88%. 

Tabel 5. Hasil Belajar Psikomotorik 

Pertemuan Psikomotorik 

Pertemuan 1 32% 

Pertemuan 2 48% 

Pertemuan 3 72% 

Pertemuan 4 84% 

Tabel 5 di atas menunjukkan   

bahwa hasil belajar aspek psikomotoik 

ketuntasan siswa pada setiap pertemuannya 

selalu mengalami peningkatan. Terlihat 

pertemuan 1 memperoleh persentase 32%, 

meningkat pertemuan 2 memperoleh 

persentase 48%, kemudian pertemuan 3 

mempreoleh persentase 67%, dan 

pertemuan 4 memperoleh persentase 84%. 

Hasil belajar merupakan 

kemampuan yang di dapat siswa sesudah 

melakukan pembelajaran. Pencapaian hasil 

belajar siswa penting untuk ditingkatkan 

agar tujuan pembelajaran mampu mencapai 

ranah kemampuan siswa dalam aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Dengan 

adanya hasil belajar dapat merubah pola 

pikir manusia dalam berperilaku dan 

bertindak terhadap kegiatan belajar yang 

telah ditentukan. Hasil belajar merupakan 

sebuah fakta dari pencapaian sesorang 

dalam belajar, dengan demikian hasil 

belajar yang dinilai sangat berkaitan 

terhadap proses pembelajaran (Nainggolan 

dkk., 2022). 
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Peningkatan hasil belajar siswa 

yang terjadi dalam pembelajaran ada 

kaitannya dengan aktivitas guru dan siswa. 

Semakin meningkatnya kualitas aktivitas 

guru dan siswa dalam pembelajaran 

kemungkinan besar akan berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Hal ini 

sependapat dengan Prastitasari dkk., (2022) 

menyatakan bahwa dengan adanya 

peningkatan terhadap aktivitas guru dan 

aktivitas siswa juga yang meningkat 

sehingga berpengaruh besar terhadap 

pencapaian belajar siswa. Hal ini diperkuat 

oleh Darmiyati & Elisa (2018) menyatakan 

bahwa pelaksanaan upaya guru yang terus 

membaik menunjukkan aktivitas guru 

meningkat, dan jika aktivitas guru 

meningkat akan berdampak positif 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Meningkatnya hasil belajar siswa 

pada setiap pertemuannya tidak lepas dari 

upaya yang dilakukan oleh guru yaitu 

memilih dan menerapkan model 

pembelajaran inovatif yang telah disusun 

oleh guru dalam melaksanakan 

pembelajaran. Hal ini sependapat dengan 

Purwanti dkk., (2019) menyatakan bahwa 

memilih model dan teknik pembelajaran 

yang dilaksanakan oleh pendidik sangat 

menunjukkan ketercapaian proses 

pembelajaran dan lebih mengoptimalkan 

hasil belajar peserta didik melainkan 

pembelajaran pada umumnya. Hal ini 

diperkuat oleh Suhaimi & Nasidawati 

(2020) menyatakan bahwa meningkatnya 

hasil belajar ini juga dikarenakan semakin 

baiknya aktivitas pembelajaran yang 

disusun oleh pendidik sehingga peserta 

didik mampu menguasai materi yang 

disampaikan. 

Keberhasilan pembelajaran 

menerapkan model inovatif juga diperkuat 

oleh penelitian Hidayat dkk., (2021) 

menyatakan bahwa peningkatan hasil 

belajar juga disebabkan adanya penerapan 

model dalam pelaksanaan pembelajaran 

sehingga memberikan pengalaman tidak 

terlupa, dan membuat peserta didik 

mendapatkan pengetahuan yang lebih baik 

serta berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik. Hal ini diperkuat oleh 

Ramadi & Ilhami (2020) menyatakan 

bahwa penerapan kombinasi model juga 

menyebabkan peserta didik mampu untuk 

berperan serta terhadap aktivitas belajar 

mengajar sehingga menjadikan 

pembelajaran lebih menyenangkan dan 

berdampak pada hasil belajar yang dicapai. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang dilakukan pada siswa 

kelas V SDN Pangeran 1 Banjarmasin 

dengan menggunakan model pembelajaran 

MERDEKA pada muatan IPS dapat 

disimpulkan sebagai berikut: Aktivitas 
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guru dalam melaksanakan pembelajaran 

telah mencapai skor 30 dan persentase 94% 

dengan kriteria sangat baik. Aktivitas siswa 

dalam mengikuti pembelajaran telah 

mencapai 92% siswa yang berkriteria aktif 

dan sangat aktif. Hasil belajar siswa pada 

muatan IPS telah mencapai ketuntasan 

klasikal 84%.  
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